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Abstract

Hands are one of the media for microbial growth, dirty hands
become a breeding ground for microbes such as Staphylococcus
aureus and Escherichia coli or other bacteria. How to maintain hand
hygiene is to wash your hands with soap or use an antiseptic (hand
sanitizer). Antiseptic preparations are substances that have been
widely used to inhibit the growth and kill microorganisms that exist
around the body surface, for example on the palms of the hands
that often come into contact with the surface of an object. One of
the natural ingredients that has the potential to be developed as a
hand antiseptic is telang flower (Clitoria ternatea). This research will
formulate antiseptic gel preparations from telang flower extract, and
how to test the physical quality of antiseptic gel preparations from
telang flower extract. The method used for the extraction process
here uses the maceration method, to maintain the antimicrobial
compounds contained in the telang flower, followed by testing the
physical characteristics and quality of the telang flower gel
preparation, including, Organoleptic Test, pH test, Viscosity test,
Homogeneity test, Spreadability test, adhesion test. After testing
the characteristics and physical quality of the gel preparations of
telang flower extract, the results were quite optimal, namely with a
pH value in the range of 4.26-4.41 according to skin pH, and for
viscosity at a value of 64% - 33%, in accordance with the
characteristics of a good gel. Telang flower extract can be made and
formulated as an antiseptic hand gel preparation. Variations in the
concentration of the extract used greatly affect the characteristics of
the gel preparation, starting from pH, viscosity, adhesion, and
dispersion. The higher the concentration of the extract used, the
lower the viscosity value, and the lower the pH value. The pH value
and viscosity value for all formulas were in accordance with the skin
parameter criteria, namely 3.5-6.5. Based on research conducted,
Formula 3 using a concentration of 0.5 has. the most optimal gel
preparation.
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PENDAHULUAN Staphylococcus aureus dan
Tangan merupakan salah Escherichia coli ataupun bakteri
satu media pertumbuhan mikroba, lainnya. Efek vyang terjadi jika
tangan yang kotor menjadi sarang tangan terkena paparan bakteri

pertumbuhan mikroba seperti Staphylococcus aureus dan
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Escherichia coli dapat menyebabkan
penyakit pada manusia seperti
diare, berbagai infeksi seperti
infeksi pada Iluka, infeksi folikel
rambut, meningitis dan pneumonia.
Salah satu cara untuk mencegah
tumbuhnya mikroba di tangan
dengan cara menjaga kebersihan
tangan. Cara menjaga kebersihan
tangan adalah dengan mencuci
tangan menggunakan sabun
ataupun menggunakan antiseptik
(Hand sanitizer). Tujuan mencuci
tangan menggunakan sabun dan air
mengalir lebih efektif membunuh
kuman dibandingkan dengan cuci

tangan hanya dengan
menggunakan air saja (Holifah et
al., 2020).

Sediaan antiseptik merupakan
suatu zat vyang telah banyak
digunakan untuk  menghambat
pertumbuhan dan membunuh
mikroorganisme yang ada di sekitar
permukaan tubuh misalnya pada

telapak tangan yang sering
mengalami kontak dengan
permukaan suatu benda.

Handsanitizer merupakan produk
gel antispetik yang praktis dan
efektif untuk mencegah
menempelnya virus dan bakteri
yang dapat diaplikasikan tanpa
menggunakan air untuk
membilasnya. Namun,
handsanitizer yang beredar luas di
pasaran banyak  menggandung
alkohol yang digunakan sebagai
antiseptik berupa bahan kimia
sintetis yang dapat menimbulkan
masalah pada kulit. Maka dari itu
perlu dicari antiseptik dari bahan
alam vyang relatif lebih murah,
aman, efektif, dan mudah didapat.

Berbagai tanaman diketahui
mengandung zat  aktif yang
mempunyai potensi untuk

menghambat pertumbuhan bakteri
yaitu saponin, flavonoid dan minyak
atsiri yang memiliki bau khas yang
tajam (Ariningrum et al., 2020).

Salah satu bahan alam yang
memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai antiseptik
tangan adalah bunga telang
(Clitoria ternatea). Bunga telang
telah diteliti memiliki kandungan
kimia vyaitu tanin, flobatanin,
saponin, triterpenoid, karbohidrat,
fenol, flavonoid, flavanol glikosida,
protein, alkaloid, antrakinon,
antisianin, stigmasit, 4-ena-3, 6
dion, minyak volatile, dan steroid.
Dimana senyawa flavonoid vyang
terkandung dalam bunga telang
yang dapat bekerja dan berpotensi
sebagai antibakteri dan di gunakan
sebagai pengganti alkohol, karena
bahan antiseptik yang umum di
gunakan dalam suatu sediaan salah
satunya adalah alkohol (Aulia et al.,
2019).

Ekstrak Clitoria ternatea dapat
menghambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli,
Klebsiella pneumonia, Bacillus
subtilis, = Aeromonas  formicans,
Aeromonas hydrophila dan
Streptococcus agalactiae (Al-snafi,
2016).

Sediaan gel banyak di gunakan
karena rasa dingin di kulit, mudah
mengering, dan mudah di cuci.
Bahan pembentuk gel (Gelling
agent) yang biasa di gunakan
adalah Carbopol 940, Na-CMC dan
HPMC. Gelling agent tersebut sering
di gunakan karena memiliki
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stabilitas dan kompaktibilitas yang
tinggi, toksisitas yang rendah di
banding alkohol, serta mampu

meningkatkan waktu kontak
dengan kulit sehingga
meningkatkan efektivitas

penggunaan gel antiseptik sebagai
antibakteri (Astuti et al., 2017).
Pada penelitian dari (Sayuti,
2015) menggunakan formulasi gel
yang di lakukan secara trial-error
dengan memodifikasi konsentrasi
bahan pembentuk gel Carbopol 940
(gelling  agent)  sehingga di
dapatkan formula optimal gel
antiseptik ekstrak bunga telang.
Penambahan bahan pembentuk
masa gel di lakukan untuk
mendapatkan karakteristik sediaan
sesuai dengan spesifikasi /
parameter kriteria yang di
harapkan. Penggunaan jenis dan
konsentrasi bahan tambahan
maupun ekstrak yang berbeda akan
mempengaruhi  kestabilan fisik
suatu sediaan sehingga uji mutu
fisik terhadap formula optimum
perlu di lakukan terhadap sediaan
gel antiseptik ekstrak bunga telang
tersebut (Sayuti, 2015).
Berdasarkan dari hasil
penelitian  (Manasikana, 2020),
didapatkan formula yang optimum
dari sediaan gel ekstrak bunga
telang menurut simplex lattice
design dengan basis HPMC 4,5%
dan Carbopol 0,5% dan memiliki
aktivitas antioksidan sebesar
12,743 mgQE/g sampel.
Berdasarkan latar belakang di
atas maka penelitian ini, akan
memformulasi dan menguji
stabilitas fisik sediaan gel

antiseptik tangan dari ekstrak
bunga telang.

2. METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini
merupakan kualitatif yang bersifat
eksperimental. Eksperimental
merupakan memanipulasi dan
melakukan intervensi terhadap satu
variabel penelitian.

Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Maret-
April 2022 bertempat di
laboratorium Farmasi Universitas
Islam Madura Pamekasan.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah bunga telang (Clitoria
Ternatea L.) yang tumbuh di
beberapa tempat dan lokasi di Desa
Gro’'om, Kec. Proppo, Pamekasan,
Madura.

Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bunga
telang (Clitoria Ternatea L.) yang
masih segar dan berwarna ungu,
pengambilan  sampel dilakukan
dengan cara manual yaitu dengan
cara mengambil atau memetik
bunga telang lalu memilih bunga
telang vyang tidak rusak untuk
dijadikan sampel.

Alat Dan Bahan

Alat yang di gunakan meliputi
Beaker Glass, Gelas Ukur,
Enlenmeyer, Corong Pemisah,
Timbangan Analitik, Batang
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Pengaduk, Blender, Alluminium Foil,
Kertas Saring, Corong, Hot Plate,
pH Meter, Pipet Tetes, Mortir,
Cawan Petri, Viscometer, Plat Kaca

Dan bahan yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah : Bunga
telang, Carbopol 940, Gliserin, Metil
Paraben, Tritanolamin, Aquadest,
TEA, Etanol 96%.

Formulasi Pembuatan Gel
A. Rancangan Formula

Tabel 3.5.3. Rancangan Formula
Pembuatan Gel Antiseptik Ekstrak
Bunga Telang.

No Nama Bahan Formula
Fungsi

| 1l 1]
1. Ekstrak etanol bunga 0,2 0,4 0,5 | Zat Aktif

telang(mg)

2. Karbopol 940 (g) 0,5 0,5 0,5 | Basis Gel

3. Trietnolamin TEA(mL) | 0,1 0,1 0,1 | Emulgator

4. Gliserin (mL) 75 75 7,5 | Emollient

5. Metil Paraben (g) 0,1 0,1 0,1 | Pengawet

6. Aquadest (MI) ad10 | ad100 | ad100 | Pelarut

B. Proses Pembuatan

1. Semua bahan di timbang
terlebihn  dahulu  sesuai
dengan formula

2. Pembuatan gel antiseptik
di lakukan dengan basis
Carbopol di larutkan ke
dalam 50ml  aquadest
panas sampai larut

3. Setelah itu di tambahkan
Metil paraben ad homogen

4. Lalu Ekstrak bunga telang
di masukan atau di
larutkan kedalam gliserin

5. Lalu masukan ke dalam
larutan  Carbopol vyang
sudah jadi tadi

6. Trietnolamin (TEA) Di
tambahkan sedikit demi
sedikit dengan kecepatan
pengadukan yang lebih
tinggi sampai terbentuk
gel yang homogen

7. Setelah itu sisa aquadest
yang tersisa di tambahkan
di aduk sampai homogen.

Evaluasi Mutu Sediaan Gel
1. Uji Organoleptis

Uji Organoleptik di lakukan
secara visual dan di lihat secara
langsung, mulai dari bentuk,
warna, bau, dari gel yang di
buat. Gel biasanya jernih dengan
konsentrasi setengah padat (
Ansel, 1998 Dalam Astuti et al.,
2017).

2. Uji pH

Dilakukan dengan
menimbang 10 gram sediaan di
larutkan kedalam 50ml aquades
dalam beaker glass, di
tambahkan aquadest hingga
100ml, Ilalu di aduk hingga
merata. Larutan di ukur pHnya
dengan menggunakan pH meter
yang sudah di standarisasi. Ukur
dengan pH meter dan catat pH
yang di tunjukan . Hasil
pengukuran menunjukkan target
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pH pada kulit, yaitu 4,5 - 6,5
(Naibaho et al., 2013).

. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas di lakukan
dengan cara sampel gel di
oleskan pada sekeping kaca atau
bahan transparan lainnya yang
cocok, sediaan harus
menunjukkan susunan  yang
homogen dan tidak terlihat
adanya butiran kasar ( Ditjen
POM,1985 )

. Uji Viskositas

Pengukuran viskositas
dilakukan dengan menggunakan
Viskometer Brookfield dengan
cara menuangkan sampel
kedalam gelas ukur 50 ml yang
telah disediakan, kemudian
pasangkan spindle yang sesuai
dengan sediaan tersebut Ilalu
diputar sampai spindle tersebut
terendam kedalam sampel yang
ada didalam gelas ukur tersebut.
Barulah setelah itu atur
kecepatannya yaitu 50 rpm dan
tekan tombol ON. Catat nilai
yang sering muncul pada layar
tersebut dan setelah didapat
barulah  tekan tombol OFF
(Hastuti et al., 2020).

. Uji Daya Sebar

Gel sebanyak 0,5 gram
diletakkan di tengah kaca,
ditutup dengan kaca lain yang
telah ditimbang dan dibiarkan
selama 1 menit, lalu diukur
diameter sebar gel. Selanjutnya
diberi penambahan beban setiap
1 menit sebesar 50 gram, 100

gram, 150 gram, 200 gram, dan
250 gram sebar gel berdiameter
lalu diukur (Tambunan &
Sulaiman, 2018), Daya sebar
yang baik yaitu antara 5-7 cm
(Hastuti et al., 2020).

6. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat Gel sebanyak
0,1 gram dioleskan di atas kaca
objek yang ditandai dengan luas
2x2 cm. Kaca objek lain
diletakkan di atas gel tersebut.
Beri beban 1 kg di atas kaca
objek selama 5 menit, kemudian
kaca objek dipasang pada alat uji
daya lekat yang telah diberi
beban 80 gram. Waktu dicatat
setelah kedua objek tersebut
memisah/terlepas. Daya lekat
sediaan semipadat adalah lebih
dari 1 detik. Gel yang baik
memiliki daya lekat yang tinggi,
semakin  tinggi daya lekat
semakin baik untuk sediaan gel
(Tambunan & Sulaiman, 2018)

3. HASIL

Hasil Evaluasi Karakteristik
Formula Gel Antiseptik

1. Uji Organoleptis

Tabel 2. Hasil Uji Organolpetis
Sediaan Gel Ekstrak Bunga Telang

Formula Warna Bau Bentuk

F1 Ungu  KhasBunga Gel Semi
telang Padat

F2 Ungu KhasBunga Gel Semi
Telang Padat

F3 Ungu KhasBunga Gel Semi
Tua Telang Padat

Pemband

ing
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Gambar.1. Hasil Pembuatan Gel
Ekstrak Bunga Telang (F1), (F2),
(F3).

Hasil uji organolpetis yang di
lakukan pada ketiga formula gel
ekstrak bunga telang dengan
mengkombinasi  jumlah  ekstrak
dapat mempengaruhi warna, Dapat
di lihat pada gambar di atas, untuk
warna sekilas tidak dapat di
bedakan, tapi jika amati dengan
teliti untuk formula 3 warnanya
lebih pekat atau tua, karena
semakin banyak ekstrak yang di
gunakan maka semakin cerah dan
pekat warna vyang di hasilkan,
semakin banyak ekstrak maka
sediaan gel akan sedikit lebih encer,
Hal tersebut mungkin di karenakan
di pengaruhi oleh faktor volume dan
suhu maka memepengaruhi bentuk
dari sediaan.

2. Uji Viskositas

Tabel 4.1.2. Hasil Uji Viskositas
Sediaan Gel Ekstrak Bunga Telang

Viskositas
F1 32200mPas. S
F2 30050mPas. S

F3 24550mPas. S

10000 96:00:00
84:00:00
8000 72:00:00
mF3 | 60:00:00
48:00:00
4000 — 36:00:00
24:00:00
12:00:00
0 0:00:00

mPas. S Viskositas%

6000

mF3
F2
F1

2000 —

*Gambar Curva 1. Proses penurunan
skala viskositas gel antiseptik

Dapat di lihat pada tabel dan
kurva di atas, terjadi penurunan
viskositas, maka semakin tinggi
ekstrak yang di berikan, maka
viskositas yang di hasilkan akan
semakin rendah. Hal tersebut dapat
di sebabkan sediaan gel
menunjukkan karakteristik yaitu
synersis yang merupakan proses
keluarnya cairan yang terjerat
dalam gel sehingga memungkinkan
cairan bergerak ,emuju permukaan,
oleh karena itu viskositas
mengalami penurunan,
Berkurangnya viskositas juga dapat
di sebabkan oleh faktor lain, seperti
faktor suhu dan cara penyimpanan
gel.

Viskositas sendiri adalah suatu
ungkapan dari resistensi zat cair
untuk mengalir, semakin tinggi
viskositas aliran, maka semakin
akan semakin besar resistensinya.
Viskositas gel maupun larutan
dapat di sebabkan oleh faktor
pengadukan dan pencampuran saat
proses pembuatan sediaan gel,
pemilihan basis gel dan humektan,
serta jumlah ekstraksi yang di
ambil, juga dapat mempengaruhi
nilai pH pada sediaan yang di
hasilkan. Nilai rentang viskositas
yang baik dan di sarankan vyaitu
pada rentang nilai 2000-4000cps.

3. Uji pH
Tabel 4.1.3. Hasil Uji pH Sediaan
Gel Ekstrak Bunga Telang
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pH

F1 4.41pH . Suhu 25.0c

F2 4.30pH . Suhu 25.0c

F3 4.26pH . Suhu 25.0c

Curva pH
4:48
433 o~
T —— Curva
4:19
pH
4:04
F1 F2 F3

*Gambar Curva 2. Proses
penurunan pH Pada setiap formula

Dapat di lihat pada tabel
tersebut, bahwa di ketiga formula
pada suhu ruang cenderung
membuat pH berubah dan
bervariasi selama pengujian, pada
formula 1 mendapatkan nilai pH di
angka 4.41 dan terjadi penurunan
pada formula 2 dengan nilai 4.30,
dan pada formula 3 terjadi
penurunan juga dengan nilai 4.26.
setelah dilakukan pengamatan
bahwa semakin tinggi ekstrak
konsentrasi yang di buat, maka
nilai pH yang di hasilkan semakin
turun atau semakin rendah.

pH merupakan salah satu salah
satu hal yang paling penting yang
perlu di perhatikan untuk suatu
sediaan, Nilai pH dari masing-
masing formula sudah masuk dalam
kriterai baik, di karenakan sudah
berada di kisaran pH kulit yaitu 3.5
- 6.0. Tetapi pH yang di miliki oleh
ketiga formula tersebut tidak ada
yang memiliki pH netral, Di
karenakan jika pH memiliki nilai
yang terlalu basa dapat
menyebabkan kulit menjadi kering,

dan jika terlalu asam maka
menimbulkan iritasi kulit.

4. Uji Homogenitas

Tabel 4.1.4. Uji Homogenitas
Sediaan Gel Ekstrak Bunga Telang

Homogenitas

F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Semua ketiga formula dinyatakan
homogen di tandai dengan tidak
ada butiran kasar pada gel.

5. Uji Daya Sebar

Tabel 4.1.5. Uji Daya Sebar Sediaan
Gel Ekstrak Bunga Telang

Rata-Rata Total

F1 7.28cm
F2 10.09cm
F3 12.38cm

Untuk mengetahui kemampuan
kecepatan penyebaran gel pada
kulit saat di oleskan pada kulit,
maka perlu di lakukannya pengujian
daya sebar, adanya variasi
konsentrasi trietnolamin
mempengaruhi daya sebar sediaan
gel yang di hasilkan, semakin besar
konsentrasi  trietnolamin, maka
semakin besar daya sebar yang di
hasilkan, tetapi untuk pembuatan
dan formulasi di penilian ini
menggunakan kombinasi dan
konsentrasi Tea yang sama, jadi
untuk daya sebar yang di hasilkan
akan tidak jauh beda, mulai dari
formula 1, formula 2, formula 3.

Semakin besar daya sebar,
maka semakin mudah sediaan
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untuk di aplikasikan ke permukaan
kulit, dan suatu sediaan gel akan
lebih baik dan di sukai jika memiliki
daya sebar yang lebih besar, dapat
di lihat pada tabel.7 meningkatnya
daya sebar dari setiap formula, di
sebabkan oleh perbedaan
konsentrasi ekstrak pada sediaan
gel, semakin besar ekstrak maka
viskositas sediaan gel akan lebih
rendah, maka diameter penyebaran
gel semakin besar.

6. Uji Daya Lekat

Tabel 4.1.6. Uji Daya Lekat Sediaan
Gel Ekstrak Bunga Telang

Daya Lekat (Detik)

F1 0,71
F2 0,68
F3 0,48

Pengujian daya lekat yang di
lakukan akan menunjukkan
kemampuan gel untuk menempel
pada kulit. Gel dengan daya lekat
yang tinggi akan menempel lebih
lama pada kulit, sehingga
efektivitas terapinya semakin
optimal. Yang di lakukan selama
pengamatan daya lekat yang di
hasilkan tidak jauh beda dengan
daya sebar, dapat di lihat pada
Formula 1 dimana daya lekat
berada di nilai 2.44 detik, dan
Formula 2.19 detik, dan Formula 3
di nilai 1.89 detik, di karenakan
jumlah basis carbopol yang sama,
dimana carbopol memiliki koefisien
negatif yang artinya dapat
menurunkan dan meningkatkan
daya lekat.

Sifat umum sediaan gel adalah
mampu melekat pada permukaan

tempat pemakaian dalam waktu
yang cukup lama sebelum sediaan
di cuci atau di bersihkan. Semakin
lama daya lekat sediaan gel maka
semakin baik juga sediaan gel
tersebut.

4. PEMBAHASAN

Dalam pembuatan gel
antiseptik, ekstrak bunga telang
digunakan sebagai bahan aktif,
Carbopol berfungsi sebagai gelling
agent dalam pembuatan sediaan
gel karena memiliki stabilitas yang
yang baik pada suasana asam
maupun basa (pH 3-11). Gliserin

digunakan sebagai humektan
(pengawet) yang akan
mempertahankan dan menstabilkan
kandungan air selama

penyimpanan.

Hasil penelitian yang di
lakukan adalah dengan mengamati
karakteristik dan mutu sifat fisik
dari formulasi sediaan antiseptik
ekstrak bunga telang yang meliputi,
formulasi sediaan, pengamatan
organoleptis sediaan gel ( warna,
bau, dan bentuk ), pengukuran pH,
pengukuran viskositas,
homogenitas, Daya lekat, daya
sebar.

Formulasi dan pemilihan basis
yang tepat pada pembuatan
sediaan gel akan mempengaruhi
jumlah dan kecepatan zat aktif
yang akan di absorpsi, begitu pula
akan mempengaruhi pH dan daya
sebar sediaan, Secara ideal basis
dan pembawa harus mudah di
aplikasikan ke kulit, tidak
mengiritasi dan nyaman ketika di
gunakan pada kulit. Bahan alam
yang di gunakan dalam penelitian
ini yaitu ekstrak bunga telang
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memiliki karakteristik yang khas
sehingga pada formulasinya perlu
pemilihan basis yang paling efektif
untuk menghasilkan sediaan gel
yang baik.

Pembuatan gel antiseptik dari

ekstrak bunga telang dengan
menggunakan basis carbopol
sebagai basis gel. Dengan
menggunakan humektan untuk

mempertahankan  kadungan air
dalam sediaan selama penyimpanan
dapat di pertahankan. Gliserin juga
berfungsi sebagai humektan atau
penahan lembab yang dapat
meningkatkan daya sebar sediaan
dan melindungi sediaan dari
kemungkinan menjadi kering. Dan
juga penambahan  trietnolamin
sedikit demi sedikit vyaitu di
gunakan sebagai pengemulsi dan
juga alkalizing agent yang
menghasilkan gel dapat tercampur
dengan homogen dan stabil. Untuk
pengawet pada gel menggunakan
metil paraben, yang dimana metil
paraben disin sering di gunakan
sebagai pengawet anti mikroba
atau agen anti jamur pada kosmetik
maupun produk gel lainnya dan
formulasi farmasi, metil paraben
dapat di gunakan sendiri, atau di
kombinasikan dengan agen
antimikroba lainnya.

5. KESIMPULAN

Ekstrak bunga telang dapat
di buat dan formulasikan sebagai
bahan sediaan gel antiseptik
tangan. Variasi konsentrasi ekstrak
yang di gunakan sangat
mempengaruhi karakteristik
sediaan gel, Mulai dari pH,
viskositas, daya lekat, Daya sebar.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
yang di gunakan maka nilai
viskositas semakin rendah, dan nilai
pH juga akan semakin rendah.
Nilai pH dan nilai viskositas untuk
semua formula sudah sesuai
dengan kriteria parameter kulit
yaitu 3,5-6,5, dan dengan nilai
viskositas 49.1 % - 64.4%.
Berdasarkan penelitian yang di
lakukan Formula 3 dengan
menggunakan konsentrasi 0,5
memiliki sediaan gel yang paling
optimal.
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